BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan adanya kewenangan pemerintah daerah dalam melakukan tata kelola
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perencanaan pembangunan tahunan. Perencanaan pembangunan yang baik dapat
meningkatkan pertumbuhan disegala sektor pada daerah tersebut.
Perencanaan pembangunan tersebut merupakan salah satu fungsi dari lembaga
teknis pemerintah daerah yaitu Bappeda (badan perencanaan pembangunan daerah)

yang bertanggung jawab atas perencanaan dan pelaksanaan pembangunan daerah,



sebagaimana diamanatkan dalam pasal 14, ayat (1), Undang-undang Nomor 32 Tahun
2004 tentang Pemerintahan Daerah, bahwa salah satu urusan wajib yang menjadi
kewenangan pemerintah daerah adalah urusan perencanaan dan pengendalian
pembangunan. Kewenangan perencanaan pengendalian tersebut kemudian dipertegas

kembali dalam Peraturan Pemerintah Nomor 38 tahun 2007 tentang Pembagian Urusan

Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah Daerah
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Sumatera Barat, salah-sa a Pas Barat. Ma a menjadi tanggung

jawab Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Pasaman Barat yang
merupakan salah satu badan teknis badan teknis daerah dan pembangunan bagi daerah
Pasaman Barat untuk melakukan Upaya konkrit guna mendorong peningkatan kualitas
rencana pembangunan yaitu dengan meningkatkan kinerja karyawan agar karyawan
mampu bekerja dengan maksimal sehingga dapat mendorong terwujudnya suatu

rencana pembangunan yang baik dan sesuai dengan harapan semua pihak. Oleh sebab



itu peningkatan terhadap kinerja pegawai pada kantor Bappeda Pasaman Barat perlu
dilakukan agar dapat meningkatkan pembangunan supaya tidak lagi merupakan
kabupaten yang tertinggal serta dapat mendongkrak perekonomian Pasaman barat
menjadi lebih baik lagi.

Kinerja merupakan suatu fungsi kemampuan pekerja dalam menerima tujuan
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Untuk meningkatkan kinerja seorang pemimpin yang dapat
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harus melalukan be badian"dan motivasi setiap
individu yang di pimpinnya. Gaya kepemimpinan yang efektif di butuhkan dalam suatu
perusahaan untuk dapat meningkatkan kinerja semua karyawan dalam mencapai tujuan
yang telah di tetapkan organisasi.

Menurut Rizqon (2012) kinerja karyawan mempunyai beberapa faktor yang

dapat mempengaruhi, salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah

gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan yang tepat akan menimbulkan motivasi



seseorang untuk berprestasi. Sukses tidaknya karyawan dalam prestasi kerja dapat
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan atasannya (Regina, 2010).

Kepemimpinan menurut Robbin (2002) adalah kemampuan untuk mempengaruhi
suatu kelompok ke arah tercapainya tujuan. Kepemimpinan transaksional merupakan

model gaya kepemimpinan dengan cara memusatkan pada pencapaian tujuan atau

berbasiskan pada gaya, perils yémimpin (Locander

dalam Maulizar). v i)nns1p pertukaran

imbalan antara pemimpin denge In bay ‘”"ﬂ ni pin me gharapkan imbalan

berupa kinerja bawahai yang tis mentar. harbmeéngharapkan imbalan dan
penghargaan secara ekonomis dari pemimpin (Humphreys dalam maulizar 2012).
Kepemimpinan transaksional merupakan suatu dinamika pertukaran antara
pimpinan dan bawahan dimana pimpinan menetapkan sasaran-sasaran khusus,
memonitor perkembangan, dan mengidentifikasi rewards atau penghargaan yang dapat
diharapkan oleh bawahan bilamana sasaran dapat dicapai (Rohman, 2009).

Selain gaya kepemimpinan, keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam



mencapai tujuannya dapat di pengaruhi juga oleh talent management dan budaya
organisasi yang dimiliki oleh organisasi tersebut. Yang mana talent management
merupakan serangkaian inisiatif yang dilakukan perusahaan melalui proses
mengidentifikasi, mengembangkan, dan mempertahankan karyawan yang bertalenta
untuk menyelaraskan karyawan yang tepat dengan pekerjaan dan waktu yang tepat
berdasarkan tujuan strategis perusahaan dan prioritas kegiatan perusahaan dengan
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Begitu juga dengan budaya organisasi, suatu perusahaan yang memiliki budaya
organisasi yang baik akan berdampak terhadap kenyamanan pegawai yang terdapat
pada organisasi tersebut sehingga pegawai dapat melakukan pekerjaannya dengan baik
dan dapat menghasikan kinerja yang optimal. Menurut Schein (1992), budaya

organisasi adalah pola dasar yang diterima oleh organisasi untuk bertindak dan



memecahkan masalah, membentuk karyawan yang mampu beradaptasi dengan
lingkungan dan mempersatukan anggota-anggota organisasi.

Budaya organisasi merupakan sebagai suatu pola dari asumsi-asumsi dasar yang
ditemukan, diciptakan atau dikembangkan oleh suatu kelompok tertentu dengan

maksud agar organisasi bisa mengatasi, menanggulangi permasalahan yang timbul

akibat adaptasi eksternal dan integrita ang sudah berjalan dengan cukup baik
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Budaya organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja suatu
organisasi hal ini sesuai dengan hasil penelitian Pratiwi dalam Novziransyah (2017)
dimana budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Demikian juga
dengan hasil penelitian Sinaga dalam Novziransyah (2017) bahwa budaya organisasi
dan reward secara simultan maupun parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Seperti yang kita ketahui bahwa pemberian gaji pegawai dan honorer tidak



berdasarkan kinerja yang diberikan, karena penetapan gaji karyawan berdasarkan
kepada golongan dan bagi pegawai honorer yang menerima gaji sama yang ditetapkan
oleh pemerintah daerah dan jauh lebih sedikit daripada PNS, sehingga timbul
kecemburuan yang akan mengakibatkan pegawai tidak termotivasi untuk

meningkatkan kinerjanya. Oleh karena itu diperlukan peran pemimpin untuk dapat

hasil observasi yang dilakukan-te C ASa Barat, terdapat 26
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mendapat rewards segera dan nyata setelah melakukan perintah-perintah pemimipin.
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pegawai akan mendapatkan rewards
setelah melakukan suatu pekerjaan yang diperintahkan oleh pemimpinnya, hal tersebut
dapat mendorong pegawai untuk dapat meningkatkan kinerjanya agar mendapatkan
reward yang sangat diinginkan oleh para pegawai. Berikut adalah tabel pendapatan

pegawai yang bekerja dikantor Bappeda Pasaman Barat.



Tabel 1.1

Daftar Pendapatan Pegawai Bappeda Pasaman Barat

Persentase
Karakteristik Jumlah
(%)
Rp.1.000.00 54.8
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Kemudian, p. .ang dimiliki oleh

pegawai dapat menimbulkan ketidakmampuan pegawai tersebut dalam melaksanakan
tugas yang diberikan sehingga kinerja yang dihasilkan oleh pegawai tersebut kurang
optimal. Masih banyak kita jumpai bahwasanya terdapat penempatan posisi jabatan
yang dimiliki pegawai tidak sesuai dengan bidang akademik yang dimilikinya, oleh

karena itu diperlukan penerapan talent management pada setiap organisasi agar



pegawai dapat bekerja sesuai dengan bakat yang dimiliki dan dapat mengahasilkan
kinerja yang optimal dan sesuai dengan apa yang diharapkan.

Begitu juga dengan budaya organisasi, budaya organisasi yang baik akan
menghasilkan suasana kerja yang baik pula seperti yang kita ketahui bahwa budaya
merupakan gambaran dari organisasi tersebut, apabila budaya dari organisasi tersebut

buruk maka akan berdampak kepada ang dihasilkan oleh anggota dari
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berjudul Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transaksional, Talent Management dan
Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai BAPPEDA (Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah) di Kabupaten Pasaman Barat.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengaruh Gaya Kepemimpinan Transaksional terhadap Kinerja

Pegawai BAPPEDA Kabupaten Pasaman Barat ?
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelit

1. Untuk menge w- per @a’ Jm‘ o1 an ansaksional terhadap

kinerjaka DA Kabup SR -

2. Untuk mengetahui pengaruh talent management terhadap kinerja karyawan

BAPPEDA kabupaten Pasaman Barat.

3. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan

BAPPEDA kabupaten Pasaman Barat.



1.4 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat di jadikan sebagai sarana informasi untuk
meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh kepemimpinan
transaksional, falent management.dan budaya organisasi terhadap peningkatan
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terhadap kinerja karyawan di kantor Bappeda Pasaman Barat.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Teoritis

Ruang lingkup teoritis untuk penelitian ini dibatasi pada teori



kepemimpinan transaksional, talent management dan budaya perusahaan
serta dampaknya terhadap kinerja.
1.5.2 Lingkup Kontekstual
Ruang lingkup kontekstual untuk penelitian ini dibatasi pada karyawan

di kantor BAPPEDA kabupaten Pasaman Barat provinsi Sumatera Barat.

1.6 Sistematika

Sistem
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Berisiyp “’ﬂv’" ¢ menjadi dasar acuan
penelitia; ’ bungan dengan pokok

bahasan, W isreasas 5 al di arpertimbangan  dalam
pembuktian permasalahan penelitian, serta kerangka pemikiran yang
merupakan gambaran bagaimana penelitian akan dijalankan.
BAB III Metode Penelitian
Berisikan rancangan penelitian, populasi dan sampel penelitian, jenis
dan sumber data, metode pengumpulan data dan instrument penelitian,

defenisi variabel, serta metode analisis data.



BAB IV Hasil dan Analisis
Berisi penjelasan mengenai gambaran umum penelitian, karakteristik
responden, analisis deskriptif penelitian, pengujian instrument penelitian, uji
asumsi klasik, uji hipotesis, dan pembahasan dan implikasi.
BAB V Penutup

Berisi penjelasan _mengenai kesimpulan, keterbatasan, saran, dan




